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 نِم ُهَّللا ُمِهِنأغ ُي ءاَرَق ُف اُونوُكَي نِإ أمُكِئاَمِإَو أمُِكداَبِع أنِم َنيِحِلاَّصلاَو أمُكنِم ىَمَاَي ألْا اوُحِكنَأَو ِهِل أضَف
ميِلَع ٌعِساَو ُهَّللاَو    
“Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu, dan 
juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu yang 
laki-laki dan perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan Memberi 
kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Maha Luas 
(pemberian-Nya), Maha Mengetahui”.1  
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Transliterasi ialah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan Indonesia 
(Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. Termasuk dalam 
kategori ini ialah nama Arab dari bangsa Arab, sedangkan nama Arab dari bangsa 
selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau sebagaimana yang 
tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Penulisan judul buku dalam footnote 
maupun daftar pustaka, tetap menggunakan ketentuan transliterasi ini. 
B. Konsonan 
ا = tidak dilambangkan ض = Dl 
ب = B ط = Th 
ت = T ظ = Dh 
ث = Ts ع = ‘ (koma menghadap ke atas) 
ج = J غ = Gh 
ح =   ف = F 
خ = Kh ق = Q 




ذ = Dz ل = L 
ر = R م = M 
ز = Z ن = N 
س = S و = W 
ش = Sy ﻫ = H 
ص = Sh ي = Y 
Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di awal kata 
maka dalam transeliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, namun 
apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka dilambangkan dengan tanda koma di 
atas (‘), berbalik dengan koma (‘) untuk pengganti lambang “ع”.  
C. Vokal, Panjang dan Diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis 
dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlammah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang 
masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
Vokal (a) panjang = â misalnya لاق menjadi qâla 
Vokal (i) panjang = î misalnya ليق menjadi qîla 
Vokal (u) panjang = û misalnya نود menjadi dûna 
Khusus untuk bacaaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 




akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis 
dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 
Diftong (aw) = وـــ misalnya لوق menjadi qawlun 
Diftong (ay) = ـيــ misalnya ريخ menjadi khayrun 
D. Ta’ Marbûthah ( ة ) 
Ta’ marbûthah ditrasliterasikan dengan “ṯ” jika berada di tengah kalimat, tetapi 
apabila ta’ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka ditransliterasikan 
dengan menggunakana “h” misalnya ةلسرملل ةلاسرلا menjadi al-risâlaṯ li al-mursalah, 
atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri dari susunan mudlâf dan 
mudlâf ilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan t yang disambungkan 
dengan kalimat berikutnya, misalnya الله ةمحر ىف menjadi fî rahmatillâh. 
E. Kata Sandang dan Lafadh al- al la  
Kata sandang berupa “al” (لا) dtulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di awal 
kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah-tengah kalimat 
yang disandarkan (idhâfah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan ... 
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ... 
3. Masyâ’ Allâh kâna wa mâ lam yasya’ lam yakun. 
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Wali nikah memiliki peranan yang cukup signifikan dan urgen, bahkan dalam 
salah satu hadits diriwayatkan bahwa tidak sah nikah seseorang bila tidak ada wali 
nikahnya. Jika seorang wali menjadi adhol dan enggan menikahkan anaknya maka 
hak kewalian berpindah pada wali nasab yang lainnya. Pindahnya kewalian kepada 
wali hakim bila seluruh wali tidak ada atau wali qarib pun dalam keadaan enggan 
menikahkan. Di daerah Sulamadaha Kecamatan Pulau Ternate Maluku Utara banyak 
hal yang memperlihatkan terjadinya kawin lari apabila walinya adhal. Penentuan 
perpindahan wali ini tidak berdasarkan urutan derajat wali nasabnya lagi melainkan 
langsung kepada wali hakim. 
Melihat keadaan seperti ini, maka peneliti melakukan penelitian ini dengan 
tujuan (1) untuk mengetahui pandangan para tokoh terhadap wali adhal atas adat 
masibiri dan (2) alasan para orang tua menolak menikahkan anak perempuannya. 
Agar penelitian ini berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan oleh 
peneliti, maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan paradigma alamiah yang 
bersumber pada pandangan para tokoh agama, tokoh adat dan pemerintah yang dalam 
hal ini pemerintah yang dimaksud ialah pejabat KUA Kecamatan Pulau Ternate 
terhadap wali adhal atas adat maibiri (kawin lari) dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif dan jenis penelitian field research. Sedangkan metode pengumpulan data 
yang digunakan adalah metode wawancara dan dokumentasi. Adapun mengenai 
metode pengumpulan analisis data, peneliti menggunakan analisis deskriptif 
kualitatif. 
Adapun hasil penelitian dari penelitian ini yaitu pertama, menikah dengan 
menggunakan wali hakim bisa dilakukan jika wali nasab enggan menikahkan 
anaknya karena alasan-alasan yang sesuai dengan ketentuan syar’i namun terlebih 
dahulu dimusyawarahkan secara baik-baik dengan walinya untuk menjaga keutuhan 
keluarga dan tidak boleh menempuh jalan pintas dengan menggunakan wali hakim 
jika wali nasab wanita masih ada karena tidak sesuai dengan ketentuan hukum yang 
berlaku Kedua alasan orang tua menolak menikahkan anaknya karena beberapa faktor 
yaitu 1) Persoalan silsilah keturunan dan moralitas pelamar. 2)  Marga. 3) Anak 
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Marriage guardian or wali has a significant and important role. In a hadith, 
the marriage of a woman who marries without the consent of her guardians is void. If 
a guardian or walirefuseto marry off his daughter, he loses his right to another wali. 
The right can be taken by wali hakim or judge guardian when a woman has no wali or 
her waliqarib refuses to endorse a marriage. InSulamadaha,Pulau Ternate, Maluku 
Utara runaway marriage often occurs when the waliagainststhe marriage. The couple 
tends to directly appoint wali hakim and overlook the wali order.  
Having seen the situation, the researcher aims to (1) find out the perspective 
of ulama, custom figures and the government onwaliadhalofmasibiriand (2) the 
parents’ reason to refuse marrying off their daughters.  
In the study, the researcher employs anatural paradigmfrom the perspectives 
of ulama, custom figuresand the government on waliadhal of masibiri. The 
government in the context refers to Assistant Registrar of KUAPulau Ternate. The 
study employs a qualitative approach and it is a field research. The data collection 
consists of interview and documentation.To analyze the data, the researcher employs 
a qualitative descriptive analysis. 
The results of the study showthree conclusions. First,it is allowed toget 
married by appointing wali hakim when wali refuses to endorse the marriage due to 
Islamic reason. The appointing should be discussed first to avoid family dispute and, 
it is forbidden to appoint wali hakim when a woman still has wali since it violates the 
law. Second , parents refuse to marry of their daughters due to severalfactors, namely 














البحث الجاةعي، قسم  .على ولي  عضل كووةة، الشعوب الأصلية والحالزعماء الدينيين رأي. 10220020النساء، 
الدكتور : المشرف . الأحوال الشخصية، كلية الشريعة، جاةعة ةولانا ةالك إبراهيم الإسلاةية الحكووةية ةالانق
 .رائبين الماجستير
 .الحكومة وولي عضل. الرأي، زعماء الدينيين، الشعوب الْصلية: الكلمات الرئيسية 
إذا لم يكون  غير صالح يكوون أن الزواج وقد روي في بعض أحاديث الرسول، هام وعاجل ولي العقد له دور
 للحكوم القداسة هجرةو  .الأخرين ناصاب ولي فانتقل إلى ابنه الزواج ةنغير راغبة في  الولي إذا أصبح. شرعي ولي هناك
 تيرنيتى  )ahadamaluS(ةنطقة سولاةادحا  في المناطقكما حدث   .الزواج غير راغبة في كله أو الوصي الولي إذا كان
 درجة ةن أجل الحارس ليس النزوح تقريرو  .ولي أةرها هربت عندةا الكوثير ةن الأشياء التي تمثل ةالوكو الشمالية في
 .القاضيإلى  ةباشرة ولكون الولي
 ةن مخصصةعلى ولي عضل  أةناء قادة آراء انطلاقا ةن ذلك الواقع، فالهدف ةن هذا البحث هو لمعرفة
  .ابنته للزواج الوالدين رفض وسبب. شعوبية
 الزعماء الدينيين وجهات نظر الذي يعتمد على الطبيعي النموذج فى هذا البحث واستخدةت الباحثة
) iral niwak(تيرنيت عن الإلوبد  جزيرة في الشؤون الدينية ةكوتب ةوظفألا وهي الحكووةة الزعماء التقليديين و و 
أةا البيانات ونوعها . وةن الأدوات لجمع البيانات المقابلة والوثائق .الدراسات البحثية ةنالنوعي  نهجال باستخدام
 .نوعيال التحليل الوصفيالمستخدةة هي 
 أن يزوج لا يريدالشرعي  الولي إذا كان يمكون القيام به القاضي أن ةتزوج وله) 0 أةا نتائج هذا البحث هي
لا  و. سلاةة الأسرة حفظا على ولي أةرها ةع شرعية ولكون فى وقت ةبكور أن يناقشال تتفق ةع أحكوام لأسباب ابنته
القوانين  يتوافق ةعلا  لأنه لا تزال ةوجودة لمرأةالشرعي ل الولي إذا كان القضاة باستخدام تكوون الاختصارات يجوز أن
الأخلاق النسب و  قضية). عواةل عديدة وهي أ بسبب أن يتزوجها الوالدين رفض أسبابو ) 2.اللوائح المعمول بهاو 
 .مالتعلي). العشائر و ج) ب.  المتقدةين
 
 
 
 
